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A Latar Belakang Masalah

I;aporan keuangan perusahaan merupakan salah satu sumber informasi terpenting

\énﬁuew bu

&) ey

g dapat dijadikan landasan dalam pengambilan keputusan, khususnya yang bersifat

egas di

=
ga=

nsial. Investor merupakan salah satu pihak yang berkepentingan dengan laporan

IBunpu

angan perusahaan dimana mereka menanamkan modalnya, yaitu untuk mengetahui

pek keuntungan dan perkembangan perusahaan di masa mendatang (Utami, 2010).

h é’étu tolak ukur kinerja perusahaan yang diperlukan investor adalah laba.

6uep;&$1-6u§)um [

lavestor, kreditor dan pengguna laporan keuangan lainnya menggunakan informasi

mengepai komponen laba dalam menilai prospek cash flow dari investasi atau pinjaman

uey \uw snm e/{mwnm_bas neJ';e\_ue!b

O

Skepadasperusahaan. Pentingnya informasi laba secara tegas disebutkan dalam Statement of
3

(9]
3

oFinancial Accounting Concept (SFAC) No. 1, yaitu bahwa informasi laba digunakan untuk

3

—

c . . . . . .
;mengevaluam kinerja manajemen, memperkirakan kemampuan penghasilan perusahaan

Q
]

gdalam jangka panjang, memperkirakan laba di masa yang akan datang atau menilai risiko
cdalam=rinvestasi atau pemberian pinjaman kepada perusahaan (Financial Accounting
<

gStandérds Board, 2008).

Baik atau buruknya kinerja keuangan perusahaan tidak hanya dilihat dari tinggi atau

:Jaquins uey

ﬁrendahnya pelaporan laba. Kinerja keuangan perusahaan yang sesungguhnya dapat
tercermin dari kualitas laba yang dilaporkan perusahaan. Kualitas laba ini tidak berkaitan
dengan tinggi / rendahnya laba, melainkan meliputi understatement dan overstatement dari
laba bersih, stabilitas komponen dalam laporan laba rugi, pemeliharaan atas modal, dan
kemampuan laba menjadi prediktor dimasa datang (Diantimala, 2008).
Salah satu indikator yang dapat digunakan untuk menilai kualitas laba suatu

perusahaan adalah earning response coefficient. Cho dan Jung (1991) dalam

1



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

Murwaningsari (2008) mendefinisikan ERC sebagai efek tiap dolar laba kejutan terhadap

returnsgham yang diukur dengan koefisien kemiringan dalam regresi laba kejutan terhadap

gabnormal return. Pendeknya, nilai ERC merefleksikan kuatnya reaksi pasar terhadap

buele

nforntasi laba yang dikeluarkan perusahaan.

Pada umumnya, perusahaan yang memiliki good news menerima abnormal return

9s dinbusw

11a Bdig veq

yang pesitif dan perusahaan yang memiliki indikasi bad news menerima abnormal return

uelbeq

yang negatif. Akan tetapi besarnya return yang diterima perusahaan bisa berbeda-beda, ada

g menerima diatas rata-rata dan ada yang menerima dibawah rata-rata (Scott,

195 [pe
Repuf§ibung

N
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5:163). Hal ini menimbulkan pertanyaan apa yang menyebabkan perbedaan kekuatan

4ey yn

on;pasar terhadap good news atau bad news perusahaan sehingga berbagai penelitian

ugoun

e

b

4N eA

ilakukan untuk menjawab pertanyaan tersebut.

1S

Salah satu faktor yang dapat memengaruhi respon pasar adalah ketepatwaktuan

aw eduey 1u

penyampaian laporan keuangan. Tuntutan akan kepatuhan terhadap ketepatan waktu dalam

enyampaian laporan keuangan publik di Indonesia telah diatur dalam UU no 8 tahun 1995

%EDU

entang-Pasar Modal dan Keputusan Ketua BAPEPAM no 346/BL/2011 tentang kewajiban

ep upywn

“penyampaian laporan keuangan berkala vyaitu bahwa perusahaan publik wajib

uauld

émenygmpaikan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit selambat-lambatnya pada

c

—

C§akhir :bulan ketiga (90 hari) sejak tanggal berakhirnya tahun buku. Penelitian Paramita

n

5(2014) menunjukkan bahwa reaksi pasar terhadap laba perusahaan yang tepat waktu dalam

(¢]
=

”menyarhpaikan laporan keuangan yang telah diaudit ke publik secara signifikan lebih kuat
dibandingkan perusahaan yang tidak tepat waktu dalam mengumumkan laporan keuangan
tahunan yang telah diaudit ke publik secara signifikan lebih lemah dibandingkan dengan
perusahaan yang tepat waktu. Hasil ini bertentangan dengan kesimpulan dari penelitian

Yanti?ZOlS) yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara ketepatwaktuan informasi

terhadap respon laba.
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Alasan lain terdapat perbedaan respon pasar adalah risiko perusahaan. Semakin berisiko

suatu perusahaan, semakin kecil nilainya bagi investor yang tidak menyukai risiko. Perusahaan

;denganiukuran yang lebih besar memiliki modal lebih besar, karyawan lebih banyak, penjualan

ebih Banyak, serta aset yang lebih banyak. Perusahaan yang besar juga diidentifikasikan

usw buede

memiliki risiko yang lebih kecil dibandingkan dengan perusahaan kecil, karena

%ké;?ﬁudahaannya dalam menembus pasar modal guna memperoleh dana. Hal ini sesuai dengan
%p%elitian Mulyani et al (2007) , Dira dan Astika (2014) serta Keswari (2015) yang
gménunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap ERC. Namun
ése%aliknya, Diantimala (2008) dan Widayanti et al (2014) mengatakan bahwa ukuran

bui

sahaan berpengaruh negatif terhadap ERC.

m E/(Je%qm
BUEp%j

F7engguna laporan keuangan juga mempunyai asumsi bahwa hasil pemeriksaan yang

dilakukan oleh kantor akuntan yang berafiliasi dengan big four memiliki kualitas yang lebih

1l si

uey

Thaik, relevan, dan dapat dipercaya karena mereka menganggap bahwa untuk mempertahankan
3
%kredibilitasnya, auditor akan lebih berhati-hati dalam melakukan proses audit. Ukuran KAP

—

gpada penelitian Pamungkas (2014) berpengaruh terhadap ERC, sedangkan pada penelitian

=~

Q?;Marisatusholekha dan Budiono (2015) ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap ERC.

Ijasil penelitian mengenai pengaruh leverage terhadap respon laba juga berbeda-beda.

enelittan Pamungkas (2014) dan Keswari (2015) sama-sama menunjukkan bahwa tidak ada

e>1m_%a/{uaw ue

“pengarth antara leverage terhadap ERC. Penelitian Imroatussolihah (2013) menunjukkan
ghasil ‘yéng berbeda, dimana leverage memberikan pengaruh signifikan negatif terhadap
ERC,?karena investor beranggapan bahwa laba yang dihasilkan perusahaan hanya
menguntungkan kreditor. Selain itu perusahaan yang memiliki hutang yang besar
menufjukkan prospek yang kurang baik dimasa mendatang.

~emakin besar kesempatan bertumbuh perusahaan, maka semakin tinggi kesempatan

perusafaan untuk mendapatkan laba di masa yang akan datang, karena itu perusahaan yang

memiliki kesempatan bertumbuh yang lebih besar akan memiliki respon pasar yang tinggi
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' (Collins dan Kothari, 1989). Namun hasil penelitian Subagyo dan Olivia (2012) menyimpulkan

bahwakesempatan bertumbuh tidak berpengaruh secara signifikan terhadap respon laba.

Iéérsistensi laba merupakan cerminan kualitas laba perusahaan dan menunjukkan bahwa

1na-l

perusahaan dapat mempertahankan laba dari waktu ke waktu. Semakin permanen perubahan

uaw bupeJie

aba darl waktu ke waktu maka akan semakin tinggi koefisien respon laba, karena kondisi ini

dinnb
11d egﬂg %

m unjukkan bahwa laba yang diperoleh perusahaan dapat dipertahankan dari waktu ke waktu

16egas

U%pum%unpl%

dan bukan hanya karena suatu peristiwa tertentu, seperti penjualan aset, penjualan merek
ang' dan kegiatan operasi lainnya (Hapsari, 2014). Pernyataan ini tidak didukung oleh hasil
elltlan Widayanti et al (2014) yang menyimpulkan bahwa persistensi laba tidak

engaruh terhadap kualitas laba.

6uep_%1-6

§erdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan penelitian-penelitian terdahulu

engenal ERC memiliki hasil yang berbeda-beda. Oleh karena itu penulis tertarik untuk

uel \U\ sin E/UE%L{HJT%@S ne&E uel

-0

mmelakukan penelitian kembali mengenai topik Earnings Response Coefficient dengan
3 ‘
§judu1:; “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI EARNINGS

u

ERESPONSE COEFFICIENT PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR DI BURSA EFEK

uey

- ZINDONESIA PERIODE 2012-2014>.

B. ldentifikasi Masalah

wnw\

=Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan sebelumnya, penulis

:Jaquins ueyingakuaw u

mengldentlflka3|kan masalahnya sebagai berikut:
a, Bagaimana pengaruh ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan terhadap
earnings response coefficient?
2. Bagaimana pengaruh risiko perusahaan terhadap earnings response coefficient?
<. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap earnings response coefficient?
4. Bagaimana pengaruh ukuran KAP terhadap earnings response coefficient?

=: Bagaimana pengaruh leverage terhadap earnings response coefficient?

= 4
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6. Bagaimana pengaruh kesempatan bertumbuh terhadap earnings response
@coefficient?

u
7 Bagaimana pengaruh persistensi laba terhadap earnings response coefficient?

dp

0
B e

asan Masalah

Cc
~ =
;%f- ©Oleh karena adanya keterbatasan waktu dan kemampuan yang dimiliki penulis,
o} A
A
éaka‘.funtuk lebih dapat mengarahkan penelitian ini ditetapkan batasan masalah sebagai

 Bagaimana pengaruh ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan terhadap
. earnings response coefficient?

Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap earnings response coefficient?
Bagaimana pengaruh ukuran KAP terhadap earnings response coefficient?
Bagaimana pengaruh leverage terhadap earnings response coefficient?

Bagaimana pengaruh kesempatan bertumbuh terhadap earnings response

coefficient?

Batasan Penelitian

=
Batasan penelitian yang ditetapkan penulis adalah sebagai berikut:

-~
[ =
. Obyek Penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di

S Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2014

% Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan

= yang telah diaudit yang tersedia di Pusat Data Pasar Modal Institut Bisnis dan
Informatika Kwik Kian Gie dan website resmi Bursa Efek Indonesia

(www.idx.co.id).
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E. Rumusan Masalah

@dasarkan latar belakang dan batasan masalah, maka masalah dalam penelitian ini
dapagdirumuskan menjadi: “ Bagaimana ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan,
ukurgl perusahaan, ukuran KAP, leverage, dan kesempatan bertumbuh berpengaruh

3
T =.
terhadap earnings response coefficient.”

uan Penelitian

B 19

T
ujuan dilakukannya penelitian ini antara lain:
Untuk mengetahui pengaruh ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan

terhadap earnings response coefficient

buepun-buepun Mﬁunpuﬂg eydin

(4% uey xIvet exewadyul uep siustg Ingsu

Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap earnings response
coefficient

Untuk mengetahui pengaruh ukuran KAP terhadap earnings response coefficient
Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap earnings response coefficient
Untuk mengetahui pengaruh kesempatan bertumbuh terhadap earnings response

coefficient

S5
G. I\&nfaat Penelitian
(o g

;Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak,
antaﬁ lain:

a.

% Manfaat bagi peneliti

=)
Penelitian ini dapat memberikan tambahan bukti empiris untuk mendukung
penelitian-penelitian yang ada baik untuk penelitian sejenis maupun penelitian

lanjutan.
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menggunakan indikator yang tepat dalam mengevaluasi kinerja perusahaan dan

@Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi investor untuk
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@m@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF é:zmm b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



